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ABSTRAK 
Dalam setiap organisasi atau perusahaan selalu ditemui kendala dalam hal proses 
pencapaian kinerja. Perlu dipahami bahwa kinerja yang diharapkan dari seorang 
pegawai tidak mudah karena dipengaruhi oleh berbagai faktor kompensasi, 
kepuasan, motivasi, lingkungan kerja, dan masih banyak lagi faktor lainnya. 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pemadam Kebakaran di Kota 
Batam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja pemadan kebakaran di Kota Batam. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik regresi linier sederhana dan menggunakan uji t 
untuk menganalisis keeratan hubungan variabel secara individual, sedangkan 
pengujian instrumen menggunakan uji validitadas dan reliabilitas 
 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa hubungan lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai positif (searah). Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikan 5% maka 
H1diterima atau H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja, yang dalam 
penelitian ini lebih banyak dibahas akan ketersediaan hydrant berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pemadam kebakaran di Kota Batam. 
Kata-kata Kunci :  lingkungan kerja, kinerja pegawai 
ABSTRACT 
In every organization or company there are always obstacles in the process of 
achieving performance. It should be understood that the expected performance of 
an employee is not easy because it is influenced by various factors of 
compensation, satisfaction, motivation, work environment, and many other factors. 
Based on these factors, a study was conducted under the title Effect of Work 
Environment on Fire Performance in Batam City. 
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This study aims to determine the effect of the work environment on fire fighting 
performance in Batam City. The data analysis method used is a simple linear 
regression statistical analysis and uses the t test to analyze the closeness of the 
relationship of individual variables, while testing the instrument using the validity 
test and reliability 
 
Statistical test results show that the relationship of the work environment to 
employee performance is positive (unidirectional). Based on the t test results 
obtained a significant value of 5% then H1 is accepted or H0 is rejected. This 
means that the work environment, which in this study was discussed more will the 
availability of hydrant affect the performance of firefighters in Batam City. 
Keywords :  work environment, employee performance 
 
 
PENDAHULUAN  
 
Memasuki era global dunia industri, saat ini menunjukkan peningkatan ekonomi 
yang memberikan prospek yang cerah bagi setiap organisasi perusahaan yang 
mampu bersaing dengan perusahaan lainnya dalam industri yang sama baik bisnis 
barang maupun jasa. Tidak lepas dari itu pihak perusahaan tentu ingin 
mendapatkan hasil yang maksimal atau dengan kata lain ingin mendapatkan 
keuntungan dari kegiatan usaha tersebut. Analisis tersebut tidak jauh berbeda 
dengan pencapaian yang diinginkan oleh organisasi nirlaba seperti pemadam 
kebakaran. Organisasi ini akan berupaya memberikan pelayanan terbaik dalam 
penanggulangan kebakaran. Pelayanan terbaik akan tercipta oleh kinerja petugas 
yang baik dan mumpuni. 
 
Sesuai dengan kondisi tersebut, organiasi perusahaan harus mampu 
penyesuaikan dengan adanya perubahan-perubahan. Dengan adanya 
perubahan-perubahan secara langsung ataupun tidak langsung akan berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai dan akan mempengeruhi pula terhadap kondisi organiasi 
perusahaan. Pengaruh lingkungan kerja tehadap kinerja atau prestasi kerja 
pegawai sangat penting bagi sebuah organisasi perusahaan baik lingkungan 
internal maupun lingkungan eksternal karena akan memengaruhi tujuan dari 
organisasi (perusahaan). 
 
Sumber daya manusia pada sebuah organisasi perlu dikelola secara professional 
agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan 
kemampuan organisasi. Tidak wajar jika banyak pegawai yang sebenarnya secara 
potensi berkemampuan tinggi tetapi tidak mampu berprestasi dalam bekerja, hal 
ini dimungkinkan karena faktor lingkungan kerja. Sangat disayangkan, sebuah 
perusahaan yang mempunyai tenaga kerja berpotensi tinggi tetapi tidak mampu 
bekerja secara produktif. 
 
Kondisi ini pun terjadi di Pemadam Kebakaran Kota Batam karena untuk 
meningkatkan hasil kinerja suatu perusahan, tergantung pada lingkungan kerja. 
Tahun 2018 jumlah pegawai pada Pemadam Kebakaran Kota Batam mengalami 
penurunan di banding tahun 2017. Ini di sebabkan lingkungan kerja yang kurang 
memadai, sehingga pegawai satu persatu menarik diri dari organisasi dengan 
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alasan tidak betah dengan lingkungan yang ada di organisasi tersebut, sebab 
kondisi organisasi yang panas dan adanya kerja lembur setiap minggunya. Seiring 
berkembangnya teknologi dan pengetahuan, Pemadam Kebakaran Kota Batam 
banyak melakukan perubahan, baik dari segi SDM, pelatihan dan pendidikan, 
operasional, dan keuangan, serta penyediaan alat-alat dan hydrant yang 
berkualitas. Lingkungan kerja yang nyaman bagi pegawai dapat menjadi daya tarik 
sebuah organisasi untuk mengikat pegawai agar dapat bekerja dalam organisas 
perusahaan tersebut. 
 
Kinerja pegawai yang tinggi sangat diharapkan oleh organisasi tersebut. Semakin 
banyak pegawai yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktifitas organisasi 
secara keseluruhan akan meningkat sehingga organisasi akan dapat bertahan 
dalam persaingan global. Pegawai dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. Keberhasilan pegawai dapat 
diukur melalui kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan 
tercapainya target yang optimal. Kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran 
Kota Batam juga dapat diukur melalui penyelesaian tugasnya secara efektif dan 
efsien serta melakukan peran dan fungsinya dan itu semua berhubungan linear 
dan berhubungan positif bagi keberhasilan suatu organisasi. 
 
Perlu dipahami bahwa mencapai kinerja sesuai yang diharapkan dari seorang 
pegawai tidak mudah karena dipengaruhi oleh berbagai seperti: kompensasi, 
kepuasan, motivasi, lingkungan kerja dan masih banyak lagi faktor lainnya. Hal ini 
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Kuswandi bahwa faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja pegawai antara lain: kepuasan kerja, kemampuan pegawai, 
motivasi, lingkungan kerja serta kepemimpinan. 
 
Sejalan dengan hal tersebut Alex Nitisemito mengemukakan bahwa lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat 
memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diemban, karena itu 
sangat penting diperhatikan oleh pihak manajemen perusahaan. 
 
Patut disadari bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja atau prestasi 
kerja pegawai sangat erat hubungannya dalam proses pencapaian tujuan 
perusahaan. Dengan kata lain lingkungan kerja dapat memengaruhi prestasi kerja 
pegawai. Pegawai akan bekerja dengan produktif atau tidak tergantung pada 
motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, tekanan-tekanan 
sosial dan perubahan-perubahan yang terjadi yang mempengaruhi kinerja 
pegawai 
 
Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis memilih 
judul Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Batam. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi masalah 
pokok adalah: Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batam. 
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KAJIAN PUSTAKA 
 
Pengertian Lingkungan Kerja Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-
kekuatan yang memengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap kinerja organisasi atau perusahaan. 
 
Menurut Sedarmayati bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas 
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya, baik. lingkungan kerja adalah proses 
kerja dimana lingkungan saling berinteraksi menurut pola tertentu, dan masing- 
masing memiliki karakteristik dan/ atau nilai-nilai tertentu mengenai organisasi 
yang tidak akan lepas dari pada lingkungan dimana organisasi itu berada, dan 
manusianya yang merupakan sentrum segalanya. Sesuai dengan pendapat yang 
telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 
adalah komponen-komponen yang merujuk pada lembaga atau kekuatan yang 
berinteraksi langsung maupun tidak langsung menurut pola tertentu mengenai 
organisasi atau perusahaan yang tidak akan lepas dari pada lingkungan dimana 
organisasi atau peruasahaan itu berada. 
 
Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik dapat diartikan semua keadaan yang ada di sekitar tempat 
kerja, yang dapat memengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja fisik yaitu 
semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dimana dapat 
memengaruhi kerja pegawai baik secara langsung maupun tidak 
langsung.Lingkungan kerja fisik adalah kondisi fisik dalam perusahaan disekitar 
tempat kerja, seperti sirkulasi udara, warna tembok, keamanan, ruang gerak dan 
lain-lain. 
 
Pengertian Kinerja 
Suatu hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan adalah kinerja 
pegawai. Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah 
merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk men-
capai hasil kerja. Kinerja atau prestasi kerja adalah sebagai hasil atau apa yang 
keluar (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi mereka pada organisasi. 
Kinerja adalah proses melalui kegiatan-kegiatan pegawai dan hasil yang di-
perolehnya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai organisasi. Sesuai dengan 
pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kinerja 
adalah proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung dengan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas sebagai kontribusi bagi organisasi atau perusahaan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
Pengertian Pegawai 
Menurut Undang-Undang No. 13 tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Pengertian tenaga kerja yang 
digunakan di Indonesia adalah penduduk yang sudah bekerja, sedang mencari 
pekerjaan dan melakukan kegiatan-kegiatan lain, seperti: bersekolah, mengurus 
rumah tangga dan lain-lain. Tenaga kerja atau pegawai adalah penjual jasa 
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(pikiran dan tenaganya) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah 
ditetapkan terlebih dahulu. Tenaga kerja atau pegawai adalah jumlah seluruh 
penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada 
permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam 
aktifitas tersebut. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpul-kan bahwa tenaga kerja atau pegawai adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan atau aktivitas yang dapat menghasilkan barang dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan. 
 
Pengukuran Kinerja 
Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah selama 
pelaksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana kerja yang telah ditentukan, 
atau apakah kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang ditentukan, atau 
apakah hasil kinerja telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Untuk melakukan pengukuran tersebut, diperlukan kemampuan untuk mengukur 
kinerja sehingga diperlukan adanya ukuran kinerja supaya dapat memperbaiki 
kinerja. Perlu diketahui seperti apa kinerja saat ini dan pengukuran hanya 
berkepentingan untuk mengukur apa yang relevan. Pengukuran kinerja yang tepat 
dapat dilakukan dengan cara: 
a. Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan; 
b. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja; 
c. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang perlu 
prioritas perhatian; 
d. Menghindari konsukwensi dari rendahnya kualitas; 
e. Mempertimbangkan penggunaan sumber daya; 
f. Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan. 
 
Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai 
 
Pengaruh lingkungan kerja merupakan hal yang tidak boleh dikesampingkan oleh 
perusahaan karena akan berdampak pada kinerja pegawai yang berpengaruh 
terhadap perusahaan. Pengaruh lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau 
unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap organisasi atau perusahaan yang akan memberikan dampak baik 
ataupun buruk terhadap kinerja pegawai. 
 
Kemudian Soetjipto membagi dua dimensi utama yang digunakan, yaitu: 
1. Tingkat Perubahan. Tingkat perubahan akan melihat sejauh mana 
stabilitas suatu lingkungan yang diukur dengan skala tingkat perubahan 
stabil dan perubahan dinamis. 
2. Tingkat Homogenitas. Tingkat homogenitas akan melihat sejauh mana 
kompleksitas lingkungan yang diukur organisasi dikatakan berada dalam 
kondisi ketidakpastian apabila organisasi tersebut menghadapi perubahan 
lingkungan yang cepat. 
 
Pengaruh lingkungan kerja merupakan berbagai perubahan dan pengaruh 
lingkungan kerja tersebut meliputi aspek internal dan eksternal. Pengaruh atau 
perubahan eksternal dalam lingkungan kerja yaitu persaingan domestik dan 
internasional (kinerja pegawai dan pemberdayaan), karakteristik demografi 
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(gender, pendapatan, minoritas, mayoritas, dan diversitas angkatan kerja), 
karakteristik angkatan kerja (tingkat pendidikan dan nilai budaya kerja). Trend 
ekonomi dan organisasional yang meliputi: perubahan skill dan pekerjaan, 
perubahan organisasi, kemajuan teknologi, dan otomatisasi. 
 
Perubahan atau pengaruh internal dalam lingkungan kerja atau bisnis meliputi 
permasalahan manajemen puncak (nilai dan budaya, hak dan etika serta program 
pengembangan), struktur organisasi (manajemen sumber daya strategis), budaya 
organisasi (filosofi sumber daya manusia), ukuran organisasional (pengendalian 
perilaku). Pengaruh lingkungan kerja adalah peranan dan perilaku yang mem- 
pengaruhi unsur-unsur sumber daya manusia yang akan berdampak pada kondisi 
kerja seseorang 
 
METODE  PENELITIAN 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan yang menjadi sumber data dan informasi 
mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan penelitian tentang data yang 
diperlukan. kumpulan subjek atau objek yang akan dikenai generalisasi hasil 
penelitian. 
 
Berdasarkan pemahan tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah pegawai tetap yang memiliki masa kerja minimal 1 tahun (tidak termasuk 
office boy dan satpam), dengan jumlah pegawai sebanyak 80 orang. Alasan 
pengambilan populasi sekaligus sample pegawai Dinas Pemadam Kebakaran 
Kota Batam adalah karena jumlah pegawai di perusahaan tersebut tidak mencapai 
100 orang. 
 
Teknik penarikan sampel menggunakan metode sample jenuh. Sementara itu 
menurut Suparmoko apabila sama sekali tidak ada pengetahuan tentang besarnya 
variance dari populasi, cara terbaik adalah cukup dengan mengambil persentase 
tertentu, misalnya 5%, 10%, 50% dari seluruh jumlah populasi. Beberapa hal dapat 
dipakai sebagai petunjuk untuk menentukan besarnya persentase yaitu: 
(1) Bila populasi N besar, persentase yang kecil saja sudah dapat memenuhi 
syarat; (2) Besarnya sample hendaknya jangan kurang dari 30; dan (3) Sampel 
seyogyanya sebesar mungkin selama dana dan waktu masih dapat menjangkau. 
Maholtra menguraikan beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
menentukan jumlah sample yakni: (1) Tingkat kepentingan keputusan; (2) Sifat 
penelitian; (3) Jumlah variabel; (4) Sifat analisis; dan (5) Keterbatasan sumber 
daya 
 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data, yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatatif. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam 
bentuk informasi baik secara lisan maupun secara tertulis, seperti gambaran 
singkat perusahaan dan struktur organisasi. Sedangkan Data kuantitatif, yaitu data 
yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk angka tertulis. 
 
Adapun sumber data diperoleh dari sumber primer dan sumber sekunder. Data 
primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari organisasi berdasarkan 
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hasil kuesioner. Sedangkan data sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa 
bahan tertulis yang berhubungan dengan penulisan ini. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Penelitian Pustaka (Library Research) yaitu, pengumpulan data yang bersifat 
teoritis melalui buku-buku literatur yang relevan dengan topik dan masalah. 
Penelitian Lapang (Field Research) yaitu, pengumpulan data lapang dengan cara 
sebagai berikut: (a) Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung 
pada objek penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan, dan (b) Kuisioner, 
yaitu dengan mengajukan serangkaian pertanyaan yang dibuat dalam daftar 
pertanyaan penelitian, yang berkaitan dengan hal-hal yang berhubungan dengan 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam 
Kebakaran Kota Batam. 
 
Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Skala 
Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Data diolah dengan 
menggunakan skala likert dengan jawaban atas pertanyaan yaitu skala nilai 1-5. 
Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban responden, dimana nilai yang 
digunakan penelitian adalah sebagai berikut: 
(STS) = Sangat tidak setuju skor jawaban 1 
(TS) = Tidak setuju skor jawaban 2 
(RR) = Ragu-ragu skor jawaban 3 
(S) = Setuju skor jawaban 4 
(SS) = Sangat setuju skor jawaban 5 
 
Uji Hipotesis 
Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proporsi atau anggap-an yang mungkin 
benar, dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau persoalan 
ataupun untuk penelitian lebih lanjut.Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini 
berkaitan dengan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan dari lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai. 
 
Penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan mengguna-kan alat uji t (uji 
ketepatan parameter penduga). Uji t merupakan peng-ujian koefisien regresi 
individu untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel dalam 
mempengaruhi variabel dependen, dengan meng-anggap variabel lain konstan 
atau tetap. Secara otomatis Ha diterima apabila Ho ditolak. Adapun Langkah-
langkah dalam pengujian hipotesis sebagai berikut: 
Merumuskan Hipotesis 
Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja (variabel 
independen) terhadap kinerja pegawai (variabel dependen). 
Hi : ada pengaruh signifikan dari lingkungan kerja (variabel independen) 
terhadap kinerja pegawai (variabel dependen). 
Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% dengan derajat kebebasan (df) = 
n-k. 
 
Membuat keputusan terhadap hipotesis dengan membandingkan nilai t-hitung dan 
t-tabel. Jika t-hitung > t-tabel , maka Ho ditolak dan Ha di-terima. Artinya variabel 
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bebas (X) mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). Apabila t-
hitung < t-tabel , maka Ho di-terima dan Ha ditolak. Artinya variabel bebas (X) tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Hasil Pengujian Data dan Pembahasan 
Uji Validasi 
Uji validitas yang digunakan yaitu analisis scale dengan melihat tabel item-total 
statistic dan pada kolom corrected item-Total Correlation kemudian 
membandingkan dengan r tabel (5%). Dikatakan valid apabila nilai corrected item-
Total Correlation> r-tabel = 0,219. Uji validitas tiap item pertanyaan terhadap skor 
totalnya. Berdasarkan uji validitas diperoleh r-hitung lebih besar dari r-tabel, 
sehingga indikator satu sampai indicator dua puluh dinyatakan valid karena r-
hitung lebih besar daripada r-tabel. Sementara untuk variabel Y dinyatakan semua 
data valid karena r-hitung lebih besar daripada r-tabel. 
 
Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu instrumen sejauh mana instrumen 
tersebut dapat dipercaya. Pengujian dengan Cronbach's Alpha yang digunakan 
untuk menguji tingkat kepercayaan masing-masing angket variabel. Nilai 
Cronbach's Alpha = 0,939 > 0,60 (r-tabel). Jadi, instrumen tersebut bisa diandalkan 
atau dipercaya. 
 
Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan peniliti dengan maksud untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Pemadam Kebakaran Kota Batam. 
Hasil perhitungan hubungan lingkungan kerja (Variabel Independen) terhadap 
kinerja pegawai (Variabel Dependen) didapat-kan persamaan regresi: 
 
Y = 20,348 + 2,122X 
 
Koefisien nilai kontanta adalah 20,348. Hal ini berarti jika variabel X (Lingkungan 
kerja) bernilai 0, maka variabel Y (Kinerja pegawai) bernilai 20.348. Selanjutnya 
koefisien regresi variabel X (Lingkungan kerja) sebesar 2.122 memiliki arah yang 
positif. Hal ini berarti setiap peningkatan satu poin pada lingkungan kerja akan 
menaikkan kinerja pegawai sebesar 2.122% 
 
Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya Dengan 
kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 
variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi 
ditentukan dengan nilai R Square. 
 
Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) 
yang diperoleh sebesar 0.733 Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan 
kerja (X) memiliki pengaruh konstribusi sebesar 73,3% terhadap kinerja pegawai 
Jurnal Mirai Management Terakreditasi Nasional 
e-ISSN : 2597 - 4084, Volume 4 No.2 2019 
Available Online at: https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/mirai 
 
 
pg. 241 
 
(Y), sedangkan 26.7% dipengaruhi oleh faktor-faktor selain lingkungan kerja 
seperti, lingkungan kerja nonfisik, kompensasi, motivasi, dan hubungan pegawai 
dan atasan serta pegawai dengan pegawai. 
 
Uji Signifikan (Uji –t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai, proses pengujian sebagai berikut: 
Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja (variabel 
independent) terhadap kinerja pegawai (variabel dependent) 
Hi : ada pengaruh signifikan dari lingkungan kerja (variabel independent) 
terhadap kinerja pegawai (variabel dependent). 
 
Dari tabel Coefficient diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,05 H1 diterima atau H0 ditolak 
sehingga dapat diartikan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 
Variabel lingkungan (X), nilai t-hitung = 14,642 dan t-tabel 0,219, maka t-hitung 
lebih besar dari ttabel (14,642 > 0.219), berarti variabel lingkungan (X) 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
Batam. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
 
Berdasarkan analisis deskriptif dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
Batam. Hasil analisis diperoleh persamaan regresi antara lingkungan kerja dengan 
kinerja pegawai yaitu Y = 20,348 + 2,122 dan nilai R = 0, 856 serta R Square 0,733. 
 
R Square yang dihasilkan sebesar 0.733 menunjukkan bahwa penelitian ini telah 
mewakili sebesar 73,3% variable yang ada, dan sisanya sebesar 26,7% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor selain lingkungan kerja seperti, lingkungan kerja 
nonfisik, kompensasi, motivasi, dan hubungan pegawai dan atasan serta pegawai 
dengan pegawai Dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikan lingkungan kerja 
= 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
menerima hipotesis H0 yang berarti‚ lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batam. Yang mana dalam 
penelitian ini menitikberatkan pada indikator ketersediaan hydrant. 
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